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Commissaris-Agent A.G.G.
[-1 

Di Manindjau : Dt. Raclja. nan Sati dan H. St. Maharadja—  
koemboeh : Baginda Besar dan St. Perpatih,—Fort van der Capellen : 
Bidjo dan Baginda Ibrahim, Sawah Loento : Zoebir dan Moehd;.  
hir,—Solok : Dt. Sinaro Pandjang dan Dt. Batoeah,—Alahan • Pandjang; 
$t. Maharadja Indera—Talde ‘A. St. Malintang,—Padang : St. 
pono Alam dan St. Roemah Tinggi, Pariaman : St. Pang6ran dan 
Permansjah,-,-Balai Selasa : St: Soeffiman dan St. Poetih. 

ANKA •-• WARTA.. 

• CHABAR GOEROE2. :Dipindahkan dari M.S. Soelit Air keM.S. Matoeri: 
hulpOnd. Sawiah.—bari Padang Oelak Tanding ,(Benk6elen) ke Koebank;--"- ; 

.hulpoud. Moehd. Joenoes.-- Dari.. Padang V . SOengaLBatang, 
Soengai Batang ke Padang V,. huIpond. Malan.— Dari Peka4, 

Kamis ke Baso, htilpond. Abdo.Olah gelar Ra.dja.Sbetan.-Dari Baso ke 
Kamis, hulPond. Badoe L-abOehan Rekoe (S. O. K":).;:', 
ke Tandjoeng Ppera"; hulpOnd. • ", ' !'"g4̀  

—Dianakat djadi VolksOnd. M..S. Soelit .Air; :VolkSond. Rohant 
Kapau.-.-Wd. hulPoncl Labc;?ehaii;ROe_14,-  Carjd.' Hulpoii«7 
Tandjoeng Pii-era KaShn,..kernbali';:dari 

—I3erhenti atas PerMintaannja, H. S." Pajakoeinboeh.. 
Idein BoeStami -Serr-Mahatadja;huiP4d:21...6egc.  Baspeng. 

'SEKOLAH. BAROg;:::-SDIaral . tahOena2cljaran;:jang :akan datang teIa 
dalan..,IPspectle72dre‘rt 

karnbangIF ,  
Serantih ,(Pzinan)—K6t`• •D• alam... Wertgkaf 

.: jakoernboeft)--Mbeara: tahOeli Mat6e.` : anY a . oe apanoeh — 
sebdeah• oentoek "anak :pdreiniidean PadaiieJr: 

Dalam InSp.eCtie - ri 4 
III.-Kisaran dan,  Loeilgpoefoe. (Ati0): ••• 

PNbAH. Antaras oentoek 
• an. Bestuur dengan p'einbesat:.:dari Departenient':::. ;vri :Onderwijs en.  

.dienst,. berteinpaf,dalair'gegben.g Depariement'• jang-;,,tersehoet, , telak 
adakan sconferentie". membitjarakan'ata Perileiahaht's;Oeroad. 

_ pada Provincien - ; 
• Atoeran dan tjara: peniel'ajian ltoe, sekararig sedang diker,(1)0,cati!.514 . 

ngan • : • • " ; . „. . •. 
• PENGADILAN'RAA0..  AGAMA: Dengan Perantafaan VolksIC*gti!?,,; 

wd. Adviseur voor Inl. Zakeri:ili"BetaWi.  memb-eri chabar kepada pers;-!)a1  
wa keadaan 'penghoeloe -'penghc:•eloe masdjid lierhoehoeng dengati 
bahan Raad Agama, patoetlah diperbaiki. Merioeroet kepoetoesan 
orang-brang jang ahli. dalam hal itoe di Betawi, djalan akan mentjapal 
baikan itoe adalah 3 djenis. Doea diantarr riencrnri.  numurmiakafl 



oedjian.  bagi pegawai masdjid dan mengadakan cursus-cursus bagi merka.. 
jang akan mendjadi pegawai-pegawai masdjid itoe. 

Seloeroeh tanah Djawd, soedah mengakoei baiknja peratoeran itoe. 
Apakah Soematera tidak akan menoeroet ? 

SCHOOLOPZIENERSCONFERENTIE. Pada 24 September jang ba-
roe •laloe ini, sekalian opziener pada Inl.. Onderwijs dalam 4de..res-sort i„ 
(Djawa Barat) dikepalaT oleh Inspecteur dalam ressort jang terseboet; telah 
mengadakan confer&itie di Bandoeng bertempat - diroeangan.  KweekschoOl. 

•Dalam perterhoean itoe, selainnja ntemperkatakan tentangan Onder-
wijs, dibitjarakan djoega, betapa hendaknja Schoolopziener berlakoe. dalam ' 
mendjalankan kewadjibann' ja..• 

ALMANAK. Karena. tahoen harnpir beralih, dengan post Medan 
rog-barbe ini, kami Redactie • telah. menerima seboeah almanak boeat tahoen 
1930 dari firtha Robinson Sing apore. • AlManak itoe,  amat .bagOes. oentoek - 
perhiasan dinding dan "dIsertaY dengan keterangan hari-hari, : • 

Mintatah nomor pertjontOttan T E R I.". 
terbitkari Pgserikatan Perenipoean Indonesia.. 

Dan belilah CongreSnumtner Congre's eerempoenn Indo- 
n  esia jang' pertania.  df MATARANI,:memoeat 22 b6eah pedato ' 
serta bergambar.' 

• Harga f 1,50— OngkOs -mengirim f 0,50. 

Pesansn itepada : 

Administratle STER 1". 
DJOKJA. 

- Atas kiriinan itoe, kami atoerkan ierima • s   

PERTEMOEAN. Pembantoe kami t • jaoesa Ma gkIc cha- 
bar : bahwa  pada siang ,22;-September •j; 1. ,dengan 'bertempat: disekolah 
kl. II Maglc.,.telah dilarigsbengkan pertentbean antara goeroe=goeroe disitoe 
dengan iboe bapa diha- 
diri .djotega Arigkat: ' 

Dalain dip6ikaijkan: dengan panL 
djang daja oepaja,' so'epaja, sekcilah nioe-. 
daft. ineninggalkan ..djam,  

f."Perienicienn.:ithe'adalatit SeE•ab:iboe 
baRa ..rnoend dapat pertoendjoek;, tjar bagaellijana 

• :• 
.nealmaroW,  





REDACTEUR: A. ST. PAMOENTJAK NAN SATI, PEKAL 

A. LAT1F, PADANG PANDJANG DAN BEBERAP 

PEMBA'NTOE JANG TERNAhtA. 

Wakil Minangkabau di Volksraad. 

No. 11 NOVEMBER 1929 TAHOEN IX. 

 

Orgaan oenteek pemadjoekan OnderyhUs, hahasd daa h3ngsl 

 

    

REDACTEUR: ADM1NISTRATEUR : 
H. SOETAN IBRAHIM - SOETAN SARIPADO 

Ngaraiweg—FORT DE KOCK. Stormparkweg—FORT DE KOCK. 

Berhoeboeng dengan akan menentoekan, wakil Minangkabau di Volks-
raad dan tjara-tjaranja pemilihan itoe dilakoekan, terdirilah soeatoe comite 
dikota ini (B. Tinggi), jang alcan berdaja oepaja, soepaja bagi wakil jang 
akan dikemoekakan, dan doedoek di Volksraad pada tahoen 1931, tidak 
menoeroet ketentoean sebagai selama ini, jaitoe dengan pilihan Localeraden 
Padang Pandjang, Fort de Kock, Sawah Loento dan Padang, tetapi dimin-
ta tjara pemilihan itoe diloeaskan, soepaja dapat wakil Minangkabau jang 
Sedjati jang memoeaskan segenap pendoedoek negeri-negcri di Minangkabau, 

Tentangan actie comite itoe, beberapa soerat chabar di Soematera 
Barat dan ditanah Djawa, teroetama :Bintong Timoer, telah mengeloearkan 
po'ela boeah pikirannja, menjatakan setocdjoe dengan pendirian comite jang 
terseboet. 

Pada pendapat saja, A.G.G. poen, tidak patoet tinggal diam dalam 
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perkara itoe, sebab disitoe adalah terletak betapa kehidoepan anak Minang-
kabau dikemoedian hari. Dikepala A.G.G. ada ketentoekan halocannja, ja-
itoe selain : Oentoek pernadjoekan Ondcrwijs, dimadjoekan djoega bahasa 

dan banp;sa. 
Banjak djoega teman sedjawat jang tidak soeka memikirkan perkara 

jang begitoe, jang disangkanja mentjampoeri hal politiek negeri, terlarang 
dan: tertegah • —Pada pikiran saja, seorang jang hi- 
‘13ep menoeroet zaman dan masa, tertjitjirlah ia, bila ia sedikitpoen tidak 
memikirkan perkara politiek. Seorang jang tjakap dan ingin hidoep setjara 
hiliran masa, sekalipoen tidak banjak, .tetapi sedikit, tentoelah ia perloe 
berocroesan dengan politie k. Orang jang sama sekali mendjaoehkan dirinja 
dari pada politiek, samalah artinja : ia menjerahkan dirinja pada kepoetoesan 
jang ditentoekan olM orang lain sahadja serta disanala h ia mengwn- 
toengkan oentoeng nasibnja. 

Toean Mr. H. 's Jacob dalam soeatoe sidang oemoem, telah mene- 
rangkan, bahwa : politiek, ialah soeatoe ketjakapan jang mendjadi sjarat 
bagi ketjakapan jang lain, oentoek menetapkan toedjoean didalam kehidoep: 
an orang banjak dan didalam economie-nja. 

Dalam pada itoe, soepaja kita djangan -terdorong kepada jang terla- 
rang, hanja perloe diketahoei, politiek jang mana bolgi kita sertai dan 
'ang tidalc. Bagi memilih dan menentoekan oetoesan kita di Volksraad, ti-
Liaklah politiek jang dinamakan staatspolitiek. Kita, biarpoen berdjabatan 
apa sekalipoen pada negeri, bola mendjadi kiezer bagi keselamatan negeri 
dan tanah air kita. 

Djadi maksoed-maksoed comite itoe, kalau sekiranja sesoeai dengan 
pikiran kita, patoetlah ditoendjang dengan sedapat-dapatnja. 

Permintaan bersama-sama, tentoelah lebih banjak dapat perhatian 
dari pada permintaan seorang-seorang. Kalau sekiranja soedah habis daja 
oepaja kita, bagi hal-hal jang membaikkan nasib bangsa kita dengan soe-
atoe djalan jang ditentoelcan, [berdaja oepaja poelalah kita mentjari djalan 
lain, jang lebih baik dari pada jang soedah. 

Pada kira-kira saja, kalau kiranja actie comite B. Tinggi itoe tidak 
mendatangkan hasil, tidak dapat mengoebah ordonnantie jang mengatoer 
hal itoe, baik djoega soesoenan lama itoe kita pikirkan, moedah-moedahan 
dengan itoe poen, akan dapat soesoenan jang lebih balk. 

Atjoean saja, disini dapat saja terangkan kalau sejogianja peroe- 
bahan tjara pemilihan itoe ta` dapat dilangsoengkan. 

Raad-raad-  locaal jang terseboet, njatalah amat besar kekoeasaannja, 
mempoenjai hak akan memilih lid Volksraad (wakil - Minangkabau); akan 
tetapi kekoeasaan jang sebesar itoe, kebanjakan kalinja tiada diperhatikan 
oleh kiezer-kiezer bagi lid raad-raad locaal itoe, dipersama-samakan saha- 
dja dengan memilih lid pada raad-raad jang lain, raad negeri atau raad 
Gemeente. 
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Soepaja lebih djclas, disini baiklah saja terangkan sedikit, bagi me-
milih lid-lid Volksraad itoe, ditoeroetlah soeatoe atoeran jang dinamakan : 
„het getrapte stelsel", jaitoe lid Volksraad, tiada teroes ditentoekan oleh  
kiezer- kiezer, melainkan kiezer itoe memilih lebih dahoeloe Lid - lid dari 
Locale raden jang ditentoekan dan Lid-lid intlah jang menentoekan dan me-
milih poela diantara Lid - lid itoe jang akan niendjadi Lid Volksraad. 

0111 sebab itoe, anak negeri jang akan memilih seseorang mendjadi 
Lid Locale raden, hendaklah memilih dengan sangat teliti sekali. Kalau pe-
milihan bagi Candidaat-candidaat Lid Locale raden itoe, dilakoekan dengan 
haloes. dan saksamanja, tentoelah seloeroeh orang Minangkabau telah ber-: 
kejakinan, bahwa diantara Lid jang dimadjoekan itoe bagi Lid Volksraad, 
ialah jang sepandai-pandainja dan seljakap-tjakapnja. 

Kedoedoekan sebagai Lid Volksraad sekarang, dianganlah ditilik de-
ngan kasar sahadja. Dahoeloe boleh djoega dengan koerang teliti, sebab 
Volksraad dahoeloe, hanja sebagai soeatoe raad jang memberi advies (na - 
sihat) sadja kepada regeering ; tetapi sekarang, Volksraad diberi kekoeasaan 
mengadakan hoekoem oendang-oendang, artinja Volksraad akan toeroet me-
merintah negeri, akan dapat memoetoeskan nasib' bangsa kita seloeroehnja. 

Karena itoe, saja berharap soepaja Leden raad-raad locaal itoe, di-
pilih dengan sebaik-baiknja, soepaja kita mendapat poela Lid Volksraad 
jang baik. jang memenoehi kehendak kita serata-ratanja dan kita berol& 
hoekoem oendang-oendang jang selok-eloknja. 

Kalau dalam doenia Minangkabau, kita serata-ratanja telah berasa 
berkewadjiban tentangan mernikirkan perkara itoe, saja jakin djalan mana-
poen jang akan ditoeroet bagi memilih Lid Volksraad itoe, kira - kira akan 
sama djoega baiknja. 

Boeat sementara, sekianlah dahoeloe pendapat saja. 

H. SOETAN IBRAHIM. 

IKBILILHAKKA MIMMADJAABIH ! 

II SEGALA SEKOLAH, SAMA. 

Perkataan „segala sekolah, sama" ini, perkataan jang soedah hamba 
dengar waktoe hamba masih djadi djadi opziener sekolah dahoeloe. 

• Waktoe itoe dan waktoe ini, perkataan itoe masih menggatalkan te-
linca hamba, gatal jang tak moengkin: habis, dan jang tidak dapat hamba 
rasaY kebeitarannja, karena hamba sendiri soedah pernah djadi goeroe ban-
toe, goeroe kepala dan schoolopziener. Hamba hanja meinoedji, bahwa per-
kataan itoe „kotjak boenjirtja", tidak diempol pada isi, 
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Ppgar hidocp jang baroe dipangkas, itoe boleh sama rata, bagoes pa-
da perrandangan cmpat linta hari. Iniiah politiek toekang keboen, akan me-
njenangkan hati baasnja sadja. 

„Segala sPkolah haroes sama" Perkataan ini perloe selekas-lekasnja 
dihoembankan kedalam laoct Kalzoem, hingga tak dapat timboel lagi; lebih 
baik hari ini dari pada Msok pagi, karena perkataan itoelah jang meroesak-
kan kebaikan, menahan kemadjoean dan inengambat perdjalanan simaoe be-
kerdja. 

Kata djauhari : Keindahan itoe, jaYtoe berbagai-bagai: 
Wmang benar perkataan itoe ! Pandang sadjalah `alam, perboeatan 

Si .4da ini! Oi-angkah sama tinggi ? Toemboeh-toemboehankah sama tinggi? 
Belanda dan KeIing, sama poetih ? Sarnakah laki-laki dan perempoean ? Ga-
djah dan koeman sama besarkah ? enz, enz, enz. 

• Perkataan jang diatas itoe, menjalahi natuur, djadi tidak natuurlijk. 
Apa jang tidak natuurhjk, namanja palsoe boekan waarheid. 

Jang dinamai : indah, bagoes, djempol, kotjak dan enz itoe, itoelah 
keadaan jang bcrbagai-bagai :tinggi, rendah, haloes, kasar, bengkang, bhg-
kok, boekit, loerah, Iangit, boerni, enz. 

Lagoe itoe indah, merdoe, djika silih berganti boenji, djangan sela-
rranja berlagoe dengan „do" sadja atau „re" sadja. -Itoelah jang bernama 

.ntoonig" tak enak. 
Moeka atau badan itoe bagoes, sebab ada lekak-lekoknja; hidoeng 

tertonggok, inata tertjekoeng, dagoe roentjing, enz. . 
Akan indahkah moeka jang sama rata, datar sadja, oempama se-

boeah bola. Berapalah, .kan loetjoenja, ja ! 
0 ! manoesia ! Segala jang tidak menoeroet atoeran, itoelah bernama 

„psIwzggaran" (overtreding). Segala overtreding, maoe tak maoe, pasti da-
pat hoekoeman. 

Orang mentjoeri ajam, dihoekoem rol : 1 boelan atau denda f 
Orang memboeat pelanggaran `alam poen, dihoekoem djaksa Alam : 

roesak binasa. 
Onderwijs, jang memboeat oendang baroe, jang berboenji : segala se-

kolah haroes atau perloe sama", kena hoekoeman djoega tUmang tak ada 
ketjoealinja. 

Apakah hoekoemannja ? keroesakannja ? 
Zaman schoolopziener, baroe 17 tahoen (moelaT 1912). Berapa hulp-

onderwijzers jang ada sekarang, baik jang masih hulponderwijzers, baik 
jang soedah djadi kepala sekolah, kebanjakan moerid sekolah jang beloem 
ber-opzieners. Hamba beloem dapat pertjaja, bahwa moerid dahoeloe, koe-
rang baik dari pada sekar-  ng. 

Hamba tak pertjaja, goeroe-goeroe sekarang tidak roesak hatinja, pera-
saannja oleli sebab .beberapa atoeran jang baroe jang baik pada roepa, be- 
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loem tentoe pada rasa. Beloem tentoe „neroebahan" itoe, .kebaikan". Sega-
la jang koening. bclocm tentoe emas. 

Meskipoen segala jang baik itoe, masih dapat diperbaiki, beloem nja-
ta perocbahan itoe mendjadikan „kebaikan". 

Keroesakan hati dan perasaan gocroe-goeroe, mengesalkan hatinja 
tak sedap hati bekerdja, scolah-olah tertindis, terpaksa dan apa-apa lagi, 
Sekalian itoe, sampai kepada moerid, dan keroegian bagi Negeri dan Peme-
rintah, kareha Negeri dan Penterintah menghendaki kemadjoean jang selamat. 

Kemadjoean jang selamPt sadjalah jang mendjadikan kesentosaan 
anak negeri, jang asalnja dari goeroe-goeroe jang menaroeh hati „Salaman" 
karena mata air jang baik djoega menghasilkan air jang djernih, hingga 
orang jang meminoem airnja akan tetap kesihatannja (dalamkan malah 
tafsirnja). 

Dalam segala hal, perloe ada atoeran; tetapi melebihi, antjak-antjak, 
mengoerangi sia-sia. Orang toea itoe, bila njinjir, djadi kebentjian anak 
tjoetjoe. Madjo kajo djoega perhiasan jang terbaik bagi boediman. Koelloe 
amrin, ausatoeha. Perempoean jang terlaloe banjak djelingoet dan tertawa 
jang berlebih-lebihan itoe, menerbitkan djidjik, tetapi gelak senjoem jang se-
kali-sekali, tetap memboenoeh laki-laki. 

Orang djadi pandai dan faham, offil beladjar, melihat dan mendengar 
dan soedah dikerdjakan beberapa lama, apa lagi ditambah dengan ha`'• ati. 

Moerid sekolah radja dan Normaal, soedah beladjar beberapa taLoen 
kepada goeroe jang faham dan beracte tinggi. Moerid ini ada leerschoolnja, 
tempat beladjar practijk, melihat dan mendengar goeroe-goeroe mengadjar 
soepaja lain harinja moerid itoe sendiri tegak mengadjar dimoeka klas. Se-
gala kesalahannja nanti ditegoer dan ditoendjoekkan kesalahannja. 
• Sesoedahnja madjoe examennja, ia masoek didalam practijk jang 
sebenarnja, dikepala'i oleh goeroe kepala jang soedah bertahoen mengadjar 
asalnjapoen dari Kweekschool atau Normaal. Atau, ia bekerdja dibawah goe-
roe kepala jang asalnja dari Hulponderwijzer sadja. Tetapi, hulponderwijzer 
jang begini, olth sebab soedah njata ketjakapannja pada inspectie, sebab 
itoelah djoega diangkat djadi kepala sekolah. Bolat djadi hulponderwijzer 
jang begini, kalah kepandaiannja dengan pembantoe jang asalnja dari kweek 
atau Normaalschool, tetapi kepandaian dan ketjakapannja didalam practijk, 
itoelah dia, jang mengangkat kepada djabatannja. Djadi orang begini, jaitoe 
orang jang hamba katakan „soedah masak didalam practijk". 

Sekarang hamba oelangi begini : Ada 3 matjam goeroe jang lebih 
koerang" soedah masak didalam practijk", jaitoe: 
a. goeroe keloearan Kweekschook 
b. goeroc keloearan Normaalschool dan 
c. goeroe keloearan 2e. kl. school, jang soedah djadi kepala. 

Ketiga grocp orang ini, hanja dipiomanja jang berlainan, tetapi se- 
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kolahnja, hasil sekolahnja ! !, bola sama ! 
Didalam practijk, boekan diploma jahg bekerdja, bahkan hati maoe 
Orang jang berhati maoe selamanja ada djaian. 
Ketiga bangsa goeroe itoe, ialah schoolopziener diseholahnfa. 
Malang djoea baroe dioerang nan batigo toe, aloen djadi school- 

opziener bana lai schoolopziener ketek baroe, tapi mar&a itoepoen djadi 
schoolopziener gadang poela karena kepandaian dan ketjakapannja, tak koe-
rang sedikit djoeapoen didaiam practijk jang dapat menghasilkan sebagai 
jang ditoentoet oMi Regeering. Siapa tahoe---nzelebihi. T iba-tiba---
tiba-tiba---peratoeran sekarang: gocroe-goeroe perloe memboeat „kitab 
persediaan" Onffl ! kotjak no lai ! 

Baik ja baik (') tetapi tak baik, ijo djoeo ! 
Apa sebab ? 
Sebab.: goeroe hamba dahoelo dikweekschool dan disekolah ren- 

dah, tak ada djoega ber „kitab persediaan" Segala pengadjaran ditoen-
toengkannja dari lengan badjoenja sadja, hingga hamba sampai djoeonjo 
djadi schoolopziener dan lakoe poela kiranja djadi goeroe di Osvia. Sjoe-
koerlah ! 

Dan---agak-agak hati hamba, goeroe-goeroe jang sekarangpoen 
diadjar oleh goeroe jang tidalc memakai „kitab persediaan" itoe poela. ltoe-
poen ada jang sampai djadi Hoofdnja. Masja Allah ! 

Pandaino oerang dahoeloe ! Mahoellt dilidah air, mamoetoeih dili- 
dah api. 

Allah, Allah ! Hamba kira, hamba rasa,, hamba mengakoe, tiada dengan 
kitab persediaan" poen, sekolah tentoe bokh dan mesti madjoe djoega. 

Hamba do`akanlah bersama ini, akan tak lamalah lagi waktoenja ki-
tab hantoe itoe, terbang memboeboeng kelangit mahameroe, memboeboeng 
jang tidak akan kembali lagi. 

Lain hari akan disamboeng, koerang baiknja kitab itoe, dan hal 
lesrooster, olth : 

• A. KARIM. 
F. d. k. 15-10-'29. 

(1) Baiknja jang njata, menjenangkan bagi goeroe, jang tiba-tiba meng- 
gantikan kelas goeroe jang lain. 

Red.- 
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GOEBAHAN. 
(Samboengan no. 10). 

IV. KE1-11DOEPANKOE 
(dengan kekasih). 

Sebagai sekoentoem mawar kembang pagi, 
Semerbak baoenja, didalam taman, 
Menelan sinar—bermandi emboen, 
Toekang keboen `asjik membelai, 
Koembang berdenkoeng, maboek bertjinta, 
Demikianlah kehidoepankoe didalam Masa, 
Antara kekasih, dengan jang dikasihi. 

Sorga doenia,  sekedjap mata, 
O. Matahari, radja angkasa, 
Koenantilah sinar, anoegerahmoe, 
Lihatlah akoe miskin—dibalik miskin, 
Segala kelopakkoe berderai ditanah, 
O, toekang keboen, 
Izinkanlah dakoe meninggalkan taman, 
Menoeroetkan djedjak poerbakala. 

0, kekasih boeah hatikoe, hoeboengan njawa, 
Soenggoehpoen kehidoepankoe, dalam kemiskinan dan 
kepapaan, 
Engkaulah jang mengalirkan mata air kesenangan ba- 
gikoe, 
Tempat berlindoeng—dihari panas, 
Haoes tempat meminta air, lapar tempat meminta nasi, 
Tempat mengeloeh—diwaktoe sakit, 
Penawar hati—pelipoer doeka, 
Dalam perdjalanan—toedjoean hidoepkoe. 

Tetapi, ah, kekasih, 
Apalcah artinja perdjalanan kita ini ? 
Apakah artinja, bila kita telah sampai ketempat 
perhentian? 
Wah, ketjoet hatikoe mengenangkan itoe 1 
Bila kita telah melangkahk4 kaki, kebatas pertjeraian 
sana, 
Balas jang soedah ditenteekan Semesta lAlam, bagi 
isinja, 
Hidoep, tnati—pertemoun, pertjeraian,  
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Disana, kekasihkoe, bertjerailah kita, boeat sementara, 
Masing - masing mengembara  menoeroetkan 
nasib ! 

Nasib kakanda  
Nasib adinda  
Soenggoeh poen satoe, `alamnja doea, 
Do`akan kita, bersatoe poela. 

V. NASIBKOE  

liebingoengankoe, lalcsana moe`alim ketiadaan pedoman, 
Terkatoeng . . . . terdampar, dipermainkan 1110CSi111, 

Disana, baharoe teringat kebadlikan kekasih, 
Tempat beroending, memaparkan doeka, 
Tetapi, o, apa daja, masa mentjeraikan ! 

Air matakoe djatoeh kedalam, 
Segala tjita-tjitakoe mesra dihati, 
Laksana emboen, ditimpa panas, 
Pelajaran serasa dilaoetan api, 
Boedjoekan kekasih djangan diharap, 
Penghiboeran  djaoeh sekali. 

Pikirankoe melajang didalam angkasa, 
Rindoe dendam tidak sebagai, 
Terkenang segala, perboeatan doeloe, 
Segala maksoed dapat dipadoe, 
Bersama kekasih, mendjadi satoe. 

Ah, perdjalanan ini soenggoeh mendjemoekan, 
Hidoep sepantoen patoeng poedjaan, 
Njawa ditangan Sang Dewata, 
Kemaoean terharnbat, tidak merffia, 
Termenoeng, termangoe, berpoetoes asa. 

O, Toehan, goegoerkanlah masanja, 
Kesenangan, kesoenjian, sinarilah kedoekaankoe, 
O, Boedisatwa, jang moelia, pemimpin njawa, 
Bawa semangatkoe, dari laoet jang, bergelora ini, 
Ketepi Tasik, jang tenang—tedoeh, 
Tempat deivata bermain lantjang ! 

O, penghoeloe segala Karma, 
Jang mengatoer segala tijanciji, 
Baik-boeroek, soedah koeterima, 
Perintahkan dakoe, soepaja pergi. 
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Vi. DITEMPAT RAMAI. 
Hidoepkoe selakoe peminta-minta, 
0, toean, djika hendak tahoe akan nasibkoe, 
Lihatlah, roemah tanggakoe, disini, 
Beratapkan langit, berlantaikan tanah, 
Tidoerkoe, berselinmetkan emboen, berpenerangan 
tjakrawala, • 
Berpakaian, kering dibadan, loeloch kendiri, 
Makan minoem, iicerahon dermawan, 
Badan koeroes, tidak berdaja, 
Tinggal djangat. pemaloet toelang. 

Ditempat rhmai—kota jang indah, 
Dipinggir djalan, jang ketedoehan, 
Doedoeklah akoe, dengan tawar hati, 
Menggojang-gojangkan kal&Igkoe jang kosong, 
Lapar dahaga, tidak berhingga, 
Mengharapkan keinoerahan orang dermawan. 

Djika akoe menangis, menjadar oentoeng, 
Segala enib('etljat, habis tertawa, 
Semoea Deminta, mendjaoehkan diri, 
Akoe ta` sanggoep, sebagai meraa, 
Memboedjoek hati, santeri-santeri, 
Membueka kantong orang dermawan, 
Bereboet-reboetan, maoe mendapat banjak ! 

Akoe ins af, dalam sengsara, 
Air matakoe kering, disinari sjamsoe, 
Njawakoe ditoetoep doeka nestapa, 
Dengan rindoe hati, mengedongkari .kaMng, 
Dengan sepenoeh hati, koetampoeng seberapa r&laf 
Pemberian jang tertioerah, dari mertfka, 
Jang sebenarnja :nengandoeng tiinta kasih, 
Jang tidak mengharap, kepoPdlian, dan kemegahan, 
Disana  o, saudara, koedengarlah bisikan 
„soeksmakoeu, 
„Bahwa" Ijinta kasih masih ada didoenia ini !" 

YOGI. 

(Ada samboengan). 



PHANTASIE. 

Zonder een levendige. phan-
tasie kan niemand kunstenaar 
genoemd worden. 

(Kennis en Kunst 7 hlz. 407). 

Apakah jang diseboet „phantasie ?" Sebeloem melandjoetkan toelis-
an ini baik saja njatakan lebih doeloe, 'oahwa perkara ini telah saja batja-
kan dalam tahoen jang laloe dalam vergadering „Perkoempoehm Goeroe" 

Loeboek Sikaping. 
Bagi kita goeroe-goeroe kata „phantasie""ini penting artinja. Sebab 

itoeiah ta` dapat saja menahan hati akan membitjarakan poela dalam A.G.G. 
kita ini ja`ni hasil pembatjaan saja dari kitab „Onderivijs en Opvoeding" 
oleh H. Scheepstra (Bij J. B. Wolters' U. M. Groningen 1922). 

Phantasie itoe ialah kekoeatan otak akan mengadakan gambar dari 
pada benda atau keadaan jang beloein pernah• diketahoei dengan pantjain-
dera. Soepaja leoih djelas begini-: 

Oempamanja dalam seboeah sekolah rendah, •anak-anak beloem per-
nah melihat danau Toba. Goeroenja mentjeriterakan kcadaan danau itoe 
dengan pandjang lebar dan hati-hati sekali dan lagi dinjatakan poela de-
ngan gambar-ganthar jang bagoes. Tentoe sadja masing - masing anak itoe 
mengadakan gambar (voorstelling) dalam otaknja tentang danau itoe, de-
ngan tidak pernah melihat danau itoe jang sebenar-benarnja. 

BILA ORANG MEMFANTASI ? 
Barang siapa jang mengadakan gambar tentang sesoe: 4oe jang ada, - 

dengan tidak melihat sendiri akan jang ada itoe, maka pekerdjaan orang 
itoe memfantasi. (phantaseert). 

Goeroe mentjeriterakan bangsa Batak, tentang toeboehnja, tentang 
reemahnja, pakaian dan 'adatnja. Anak-anak mengadakan gambar dalam, 
otaknja tentangan semoea ini dengan tidak melihat bangsa itoe. 

* 

Barang siapa jang mengadakan soeatoe gambar tentang sesoeatoe.- 
jang doeloenja soedah ada, tetapi sekarang ta'ada lagi, maka orang itoe 
diseboet mcmfantasi. 

Oemp : Goeroe mentjeriterakan riwajat Toeankoe Inzam Bondjol, pe-
rang paderi d.1.1. Anak-anak mendengark.m dengan hati-hati. Mereka ine» 
noeroet riwajat itoe dengan menatnja. Sekalian kedjadian dan keadaan itoe • 
seperti terlihat kepadanja, seo!ah-olah mereka sendiri hidoep dalant zamat1 
itoe. 
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Djadi barang siapa jang mengadakan gambar dalam otaknja tentang 
sesoeatoe jang tidak ada atau soedah ada, diseboct men-ifantasi. 

Dengan keterangan itoe njata, bahwa kita boleh intaniantasi, kita rae-
naroeh fantasi. 

APAKAI-1 MEMFANTASI ITOE ? 
Anak-anak jang tinggal ditanah Atjela lebih terang garnbarnja ten-

tang tanah itoe dari pacla anak - anak jang tinggal di Soematera Barat, 
jang beloem pernah kesitoe. 

Barang siapa jang soedah melihat oenta berponok satoe, tentoe le-
bill moedah memfantasi oenta jang berponok doea, dari pada orang jang 
beloem pernah sekali djoega melihat oenta. 

Djadi kita mengadakan gambar-gambar fantasi kita dari pada zat-
zat (elementen) gambar-gambar jang soedah ada pada kita. Ailernfantasi itoe 
bockan tidak terdjadi dari „ta'ada," tetapi membangoenkan (mengadakan) 
kembali pokok-pokok gambar jang ada kepada jang baroe. 

GAMBAR FANTASI DAN GAMBAR PANTJAINDERA 
(WAARNEMINGSBEELD). 

Seorang goeroe hendak mengadakan gambar fantasi seekor singa. 
Memperhatikan jang baroe ditera-  ngkan tadi, bangoenkan gambar-gam- 
bar jang .berhoeboeng dengan gambar-gambar tentang binatang itoe. Oemp : 
goeroe berkata : „Gambarkanlah seekor koetjing jang amat besar, boeloe-
nja koening toea ; pada penghabisan ekornja ada boeloe jang pandjang, 
lehernja dan dadanja berboeloe pandjang d. s. b. 

Goeroe menggantoengkan seboeah gambar dipapan toelis, jang ber-
goena oentoek meroepakan seekor singa. Roepa jang teroetama tentang toe-
boehnja, kakinja jang koeat dan koeatnja badan singa itoe menimboelkan 
gambaran jang baoes. Gambaran itoa menolong djoega bagi keterangan, 
sehingga garnbaran itoe djadi lebih betoel, hampir-hampir anak itoe meli-
hat sirtga jang sebenarnja. Tetapi masih beioem betoel. Betoel goeroe men-
tjeriterakan, bagaimana koeat rahangnja dan toeboehnja, bagaithana takoet-
nja binatang-binatang lain mendengar geramnja jang hebat, tetapi tentoe 
lebih terang djoega, djika inoerid sendiri melihat singa itoe. 

* * 

BAGAIMANA KITA MEMPERDAPAT GAMBAR ITOE. 
Gambar itoe kita dapat dengan doea djalan : 

• a. oleh pantjaindera • 
G. oldh phantaste. 
Sebenarnja gambar jang didapat :cictigan fantasi itoe koerang betoel, 

koerang djelas dari pada garnbar (voorsteiling) jaag didapat oWt pantjaindera. 
* * 
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GOENANJA PHANTASIE. 
Maka fantasi itoe amat banjak faedahnja akan mengetahoei 

. tambo, buenii, ..:ai clan beberapa Kligetai • ean jai;g 
* * 

MATJANINJA FANTASI. 
Adapoen fantasi itoe ada doea matjam : 
le. Phantasie jang diadakan (schcppende phantasie). 
2e. Phantasie jang dipinzpin (geleide phantasie). 

Beberapa orang anak main serdadoe-serdadoean. Jang djadi kepala-
nja bertjeritera : begini dan begitoe mesti kita boeat ; dia bagi pasoekan 
itoe atas doea bagian ; dia toendjoekkan kewadjiban masing - masing. Apa 
jang terdjadi sekarang pacia anak jang memerintah itoe, dinamaY djoega 
phantasie. Tapi ada poela sesoeatoe jang lain, jang mengadakan gambar 
ingatan oleh phantasie itoe, jang tidak dapat kita periksa teroes. Betoel 
anak itoe dibatasi sampai, kepada gambar ingatan jang ada padanja, tetapi 
dengan dibangoenkan, dengan soesoenan lain teratoer sendiri gambar ba=,--
roe jang terbit dari goedang gambarnja. Keadaan jang begini dinamaY phan7  
tasie jang diadakan (phantasie dari pikiran sendiri) — berlawanan dengan:: 
phantasie jang dipimpin. 

Moerid jang meroepakan gambar ingatan dengan pimpinan 
nja tentang seekor singa, seboeah goenoeng, laoet, goeroen, air 
pakaian dan tempat diam, pendeknja penghidoepan nenek mojang kita 
loe, mengadakan gambar jang lain sekali baginja. 

Kerap kali terdjadi dengan pertolongan tjontoh-tjontoh, gambar-gam-• 
bar atau oekir-oekiran ('ilmoe boemi, tambo, tjeritera), maka kadang-kadang:-; 
„bahasa" ialah satoe dari pada daja oepaja oentoek menjampaikan mak- 
soed itoe. • 

Tjobalah pikirkan, bagaimana pentingnja scheppende phantasie itdci •-
oentoek 'ilmoe seni (kunst) dan industrW. (Disini njata poela bagi kita p'er 
hoeboengan fantasi dengan handenarbeid. A. L.) 

Boekan itoe sadja, tetapi bagi kita sendiri poen penting poela : 
soeatoe jang kita toenggoe tentang „jang akan datang," ialah angan-anw 
dan tjita-tjita kita. Maka fantasi jang dengan diphnpin itoe kerap.  kali kita 
pergoenakan didalam sekolah. Seboetlah tjontoh-tjontohnja ! 

* * * 

PHANTASIE ANAK-ANAK DAN ORANG Db.WASA. 
Barang siapa jang telah memperhatikan anak-anak dalam permainan- 

nja dengan segera mengetahoei, bahwa mereka itoe soeka sekali mengada-
kan bermatjam-matjam fantasi. Oemp : beberapa boeah baris ditanah me,  
roepakan soeatoe tempat diam tjoekoep dengan bilik dan dapoernja. SC, 
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boeah bola dengan tongkat dan berkelilingnja sehelai kain djadi seboeah 
bonMca ; jang dimisalkan seorang anak ketjil, diberi makan boeboer. 

Anak-anak per • ipoean main ked • kedaian ijoeal beli). Jang se-
orang membeli, jang seorang sipendjoeal goela. Biasanja pasir dikatakan 
goela pasir. Wangnja kadang-kadang tekanan tangan sadja dan poera-poera 
ada poela wang jang kembali  

(Hal ini tentoe semoea kita goeroe - goeroe mengetahoei dan ingat 
waktoe kita masih !lak-anak. Sebab itoe ada perkataan jang keras dari 
toean-toean Hilgers dan Douina dalam kitabnja „De Indische Lagere 
School" begini : .,De onderwijzer, die zich zijn eigen jeugd niet goed herin-
nert, is een slecht opvoeder"— Goeroe jang tidak ingat dengan baik akan 
masa moedanja sendiri, ialah pendidik jang tertjela". 

Perkataan inipoen sesoeai poela dengan „Alcyone" dalam „Opvoeding 
Als Dienst" blz : 14, begini boenjinja : „De goede onderwijzer herinnert 
zich zijn eigen jeugd en .kan aldus nzet den jongen die tot hem komt mede 
gevoelen. Mijn Meester zeide: „Hij die zijn kindsheidvergeten heeft, en zijn 
medegevoel voor kinderen heeft verloren, is niet degeen die kart helpen en 
onderrichten". A. L.) 

Sebab phantasie itoe terikat (berhoeboeng) oWi gamba: - gambar 
ingatan jang didapat dengan pemandangan, maka ta` adalah fantasi itoe 
pada anak-anak jang masih ketjil sekali. Hanja kira-kira ber`oemoer 21 /, ta-
hoen moelaY toemboeh fantasi itoe sampai mentjapai ketinggiannja ber`oe-
moer 6 a 7 tahoen ; kemoedian naik lagi lebih djaoeh sampai kepada ba-
ngoennja pikiran dan memboeat fantasi menoeroet kesoekannja. 

Sebab anak-anak itoe tidak koeat mempergoenakan pantjainderanja, 
maka kerap kali phantasienja itoe berisi dengan pendapatan jang doeloe-
doeloe; jang karena koerang hati-hatinja gambar ingatan itoe koerang njata. 
Demikian djoega orang-orang ffivasa, masih kerap kali berboeat demikian. 

* * * 

PHANTAS1E JANG PASSIEF. 
Dalam mimpi kadang- kadang gambar - gambar ingatan itoe berhoe-

boeng dengan beberapa kedjadian jang loear biasa. Phantasie ini bernama 
„passief", lawannja fantasi jang terbit dari pikiran sendiri (actief). 

Kebanjakan phantasie anak-anak passief ; kerap kali fantasinja itoe 
gambar jang hthat, de;tgan tidak memperdoelikan hal jang sebenarnja. 

* * * 

MEMERIKSA FANTASI. 

Bermatjam-matjam djalan akan memeriksa fantasi itoe : 
1 e. Seorang moerid disoeroeh melihat noda-noda tinta jang biasa 

dan ditanjakan kepadanja : seroepa bentoek apakah noda-noda itoe. 
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2e. Dia diqoeroel: menioedahkan ka!imat - ka!imat, jang, sehagian 
socdal: dinjatalza•n. 

3e. Dia disnerneli niernhoat Icarangnn iner,(eroet snekanja. 
4c. Diherikan 3 patali kata. jang mesti dikarangkan dalam sehoeah 

kalimat. 
5e. Disoeroeh dia menggambarkan soeatoe henda, iang diperlihat- 

kan lebih doeloe. Kemoedian diminta kepadanja menggambarkan bencla itoe 
di!oear kepalanja. 

6e. Dengan handenarbeid. 
7e. D. I. I. 

*'" 

Djadi menoeroet itoe njata bagi kita, bahwa kita goeroe-goeroe per-
loe pandai memimpin phantasie anak-anak, soepaja sesoeatoe pengadjaran 
djadi lehih terang bagi mereka itoe. 

Sekalian ahli gambar, muziek, mengarang, mengoekir dan industrie 
mempoenjai „scheppende phantasie". 

A. LATIF. 
P. Pandjang, October '29. 

Perhoeboengan Kepandoean (Pacivinderij) 

dengan didikan. 
(01eh : Seorang pemimpin Kepandoean S. R. 

KEPANDOEAN TENTANG DIDIKAN 
Menoeroet tjara didikan sekolah zaman sekarang ini, anak-anak kita 

dipaksa masoek kedalam roemah sekolah koerang iebih lima djam lamanja, 
perloe hanja dimasoeki kepandaian aneka-warta, sedang goeroe moestahil 
dapat memperhatikan hal perangai anak dengan setjoekoepnja. Sesoedah 
anak poelang dari roemah sekolah, datanglah mereka itoe (kebanjakan da-
lam kampoeng), dimana orang toea kebanjakan kalinja koerang sempat 
mengindahkan didikan perangai anaknja setjara zamannja Maka terpaksalah 
anaknja diserahkan kepada pergaoelan hidoep dikelilingnja, jang tidak ke-
tjil pengharoenja bagi tabi`at anak. Tahoekah orang toea pengharoe apa 
jang akan dideritanja oleh anak ? Menilik dari keadaan ini, haroslah orang 
toea insjaf, bahwa anaknja dalam sebagian besar dari ffinpohnja tidak ke-
tentoean tentang hal didikannja. Tentang didikan kesaatanpoen kerap kali 
ada kcalpaan. Hawa, hawa jang saat, ditanah lapang sana, djaoeh dari 
hawa kampoeng dan hawa orang banjak, itoelah soeatoe sjarat besar bagi 
kesehatan anak-anak kita. Kirimkanlah anak kita ketanah lapang ketempat 
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jantr, penoeh cl, -,gan kehi,"ati-hidianalt toemboch-toemhnehan. djaneh clari 
jang cljahat, djafleh • ri pengharoe jang kerap kali koerang senonoh. 

`:)isanalah `;`,lain tela disadjikan beberapa keindahan, kepandaian, ke 
shatan. Dari pengetalmean hal `Alarn maka dapatlah terbocka hati anak-
anak kita, dapat bertambahlah tadjam pikirannja, bertambahlah keinginan-
nja kepada barang-barang jang indah dan bertambah loeaslah pengetahoe-
annja. 

Dalam Kepandoean dapatlah anak-anak kita mempeladjari pekerdjaan 
apa sadja digemarinja dan dapatlah kita mengetahoei hal apakah jang sa-
ngat menarik hatinja. Dengan djalan ini dapatlah kita clari rn&lan Kepan-
doean inenentockan akan kedjadian anak-anak kita pada hari achirnja. 

Dalam kepandoean terlaloe hanjaklah soal-soal jang metnaksa anak-
anak kita memboeka dan mempergoenakan pikirannja. 

Djadi dengan peladjaran - peladjaran kita dalam Kepandoean itoe, 
maka Kepandoean tadi bermaksoed mendidik : .peran2ot, `ckal, boedi 

c 
pe- 

kerfi kesi.fhtdrin. 
Dari sebab permainan-permainan dan peladjaran-peladjaran kita itoe 

menoeroet kehenclak zaman, maka tentoelah anak-anak kita nanti dapat me-
nerima dan mengerti kemaoean zaman tadi dengan moedah dan memakai 
pemandangan jang selat. 

Larangan-larangan dan wet-wet dalam Kepandoean itoe dapat men-
didik anak-anak kita mentjapai segala jang dimaksoedkan diatas tadi, dan 
mendidik anak-anak ,kita soepaja djadi orang baik, orang jang soeka meng-
goenakan perangai, `akal, boedi pekerti dan badannja oentoek keperloean 
orang lain, keperloean bangsa dan tanah toempah darahnja, dan lagi oen-
toek keperloean pergaoelan hicloep oemoem dan keperloean machloek se-
nioeanja. 

PEMANDANGAN DAR1 MEDAN KEBANGSAAN. 
Lain dari pada lcebaikan-kebaikan terseboet, adalah satoe tabi'at dari 

seorang anak pandoe iang senantlasa ditinggalkan, ialah tabi'at memenoehi 
kewadjibannja, teroetama kewadjiban atas tanah toempah darahnja dan 
bangsanja. Kewadjiban terseboet ini jang teroetama sekali ialah menegoeh-
kan ketjintaan kepadanja. Dan ketjintaan ini dibangoenkannja dengan dja-
lan menoendjoekkan, meninggikan dan mempeladjari kepoenjaan bangsanja 
dalam hal „culluur". ke;ellinn, boedi pekerti d. I. 

Kehidoepan diloear, ditanah Iapang, dihoetan, seperti jang telah di-
oeraikan diatas, dapat menambah pengetahoeannja anak - anak kita tentang 
keindahan tanah airnja, hal mana tentoe akan menambah ketjintaan merka 
kepada tanah iboenja. 

Didalam Kepandoean maka anak-anak kita dapatlah insjaf dan me-
rasakan, betapa senang dan koeat mengerdjakan sesoeatoe dengan bersa- 
ma-sama, dan lagi menimboelkan perasaan bersatoe, tabi'at mana tentoe 
sadja akan memoedahkan tertjapainja angan-angan persatoean Bangsa. 
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Dakint j • ,clasar • a:m — ortih 

iaialt warna Rebangsaa..• sen;intiasa dihon;.3ti dan clitinggikan ulehnja. Ma-
ka inilah ada socatoe dialan agar socpaja tanah air dan bangsa-  kita akan 
mendapat tempat jang ciimoeliakan dalam hati senoebari anak-anak kita. 

„Sesoenggoehnialoh seorang pandor itoe seorang ...ortrra fanah 
jang sekali-kali memikirkan kepentingan badan sendiri". 

SALAH MFNGERTI JANG KERAP KALI KAM! DENGAR 
DARI ORANG TOEA. 

Tidak koerang orang toea jang choeatir, bahwa pergerakan Kepandoean 
akan memoendoerkan peladjaran sekolah, peiadjaran mana jang mCmang 
penting dan mCinang keperlocan seseorang. Ketakoetan ini sesoenggoehnia 
hanja timboel dalarn hatinja orang jang beloem mengerti benar azas - azas 
Kepandoean tadi. Pemimpin-pemimpin dalam Kepandoean, nanti tentoe akan 
mendjaga, soepaja peladjaran Kepandoean djangan mengambil t&npohnja 
anak-anak kita jang dipergoenakan mempeladjari peladjaran sekolah. Pela-
djaran Kepandoean akan diberikan sebagai tambahan sacija, soepaja anak-
anak .kita dalam „nuktoe kelebihan" djangan diam - diam, kebiasaan mana 
dapat menimboelkan kenakalan dan lain-lziin jang koerang baik. Dan lagi 
wet-wet dalam Kepandoean, mernerintah dan memaksa anak - anak kita se-
nantiasa melakoekan kewadjibannja, kewadjiban terhadap kepada orang 
toeanja dan kewadjiban terhadap kepada goeroenja. 

• SALAH TJETAKKAH ? 
I. Didalam kitab Dicte karangan engkoe Dt. Hatoeah hampir sela-

loe „nanza pangkat. ditoelis dengan hoeroef besar, pada hal menoeroet 
logat Melajoe hoeroef ketjil. Kalau saja ta' salah „nanza ,9angkat itoe di- 
toelis dengan hoeroef besar, tentoe akan orangnja ; goenanja sekadar_ 
akan menghormati akan orang itoe, oempamanja : 

a. Maka titah baginda „  ‘4 

Disitoe „baginda" ditoelis dengan hoeroef ketjil, karena tidak tentoe 
akan orangnja ; radja dimana baginda itoe. 

b. Negeri Langkat diperintahi olgh seorang Soeltan. Pada soeatoe 
hari „Baginda" bertitah : „  " Disitoe ,,soeltan" dan „ba- 
ginda" ditoelis dengan hoeroef besar, karena tentoe orangnja. 

II. Nama2  negeri jang terdjadi dari 2 kata, masih ditoelis dengan 
hoeroef besar kedoea kata itoe, oempamanja : Loeboek Hasoeng, Boekil 
Tinggi, Pa,%a Koemboeh. 

Pada hal menoeroet kitab Pedoman Goeroe, kata-kata jang terdjadi 
dari 2 kata artinja senjawa, hendaklah ditoelis serangkai, bila kita ta' ingat 
lagi akan arti satoe-satoenja. 
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!a 112 . 2  negeri ::ing terschoet di;•,!ns kita ta` wengirit lagi akan 
, ::?eboek" uzin „basoeng", „ ,oekit" dan • :,rgi," „paja" dan „koemlideh". 

Djadi patoet ditoelis: Loeboekbasocng, Boel Pajakoembo: • d.I.I. 
Tiap2  kata'' lazim ditoelis serangkai soedah sama': kita maloemi. 

i3agaimanakah dengan kat : ma`loem, moe`min dan sebagainja. 
Saja djoega menoelis tidak serangkai, sebab saja lihat hampir rata 

engkoe-engkoe menoelis .begitoe. Bila saja tanjakan apa sebab ta' serang 
kai, dapat djawaban : „Lihat Logat!" 

Bila kita lihat dalam „Logat Melajoe" betoel renggang toelisannja ; 
tetapi bila kita perhatikan dikantor tjetak, atau • mesin toelis, renggangnja 
itoe terdjadi karena tapak hoeroef itoe sadja. Karena tapak hoeroef `ain 
itoe sama djoega besarnja dengan tapak hoeroef lainnja, pada hal jang ber-
goena oentoek memboeat hoeroef `ain (`) hanja sedikit, djadilah tertjerai 
roepanja toelisan matna atau moe`min itoe di Logat. 

Berlainan benar halnja dengan komma „waslah," pada kata 'Ab-
doe'rrahman, Djoemadi'ldwal, patoet beitjerai, karena' masing2nja terdjadi 
dari doea kata. Apa ta' lebih baikkah menoeliskan : ma`nc, moe'min dan 
sebagainja itoe serangkai ? 

Mohon pertimbangan bersama, soepaja kami (barangkali Engkoe2  
jang .lain djoega) djangan ragoe-ragoean. 

Hormat, 
M. SJ. St. SOELEMAN 
(lid A. G. G. no. 45). 

P. t• MUHLENFELD, Directeur B. B. 

Sebagaimana telah dimagoemi, bahwa pembesar B. B. jang terseboet, 
dalam boelan jang baroe laloe ini, telah mengoendjoengi negeri kita `Alam 
Minangkabau. Sebagai centraal S. Barat, di B. Tinggi sini beliau tinggal 
beberapa hari, beroending dengan kepala-kepala afdeeling, teroetama ten-
tangan Bestuurshervorming. 

Setelah beberapa hari dikota ini, dalam itoe mengoendjoengi- djoega 
lain-lain da&ah jang berkeliling, beliau teroes berangkat ke Tapanoeli dari 
sana ke Soematera Timoer. Dari Medan, bola djadi meneroeskan perdjk 
lanannja kelain-lain gewest, kemoedian baroe kembali ke Betawi. 

Menoeroet pemandangan kami, selainnja dari pada beliau mendjalan-
kan perintah bagi oeroesan regeering, mempoenjai keperloean djoega bagi 
diri sendiri, meloeaskan pemandangan dinegeri-negeri loear Java dan Ma-
doera, jang menoeroet keterangan, beliau beloem pernah mendjalankan 
dienst di Buiten Gewesten. 

Sedikit tentangan dienst beliau, disini dapat kami terangkan : 
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P. 1. MuhlenrAd pada 19 Mei taitoen 1906, diangka., Adpirant 
Controleur dalant Res. Banjoemas ; lebill kocrang setahoen pangkat 
itoe, laloc diangkat .!jadi Controleur di Res. Sern.lrang. Baroe sadja 3 ta-
hoen mendjalankan pekerdjaan B. B. dengan pangkat Controleur, jaitoe pa-
da tahoen 1910 dibantoekan pada lnspectie van de Landelijke inkomsten. 
Satoe setengah tahoen dalam djabatan itoe, dikembalikan pada pekerdjaan 
B. B. sebagai Controleur dan ditempatkan di Soerakarta, tempat Soesoe-
hoenan, poesat tanah Djawa. 

Pada boelan April 1914 beliatv.verlof ke Nederland dan selama ver-
lof itoe, toeroet memasoeki poela cursus Bestuursacademie. Sekemba-
linja dari verlof ditahoen 1916, diangkat djadi Adj. Leider Volkstelling, 
kemoedian teroes diangkat djadi ambtenaar Volkstelling itoe hingga 
sampai tahoen 1919. Dari djabatan ini, beliau diangkat djadi Gewestelijk 
Secretaris di Res. kantoor Pasoeroean, dan kemoedian diangkat djadi 
As. Resident Loemadjang, hingga beliau verlof lagi Nederland pada 
tahoen 1925. Waktoe itoe beliau dianoegerahi olth regeering soerat 
pocdjian locar biasa (Bijzonderc tevredenheidsbetuiging), karena ketjakapan 
dan djasa-djasa beliau dalam pangkat kepala afdeeling itoe. 

Ketika kembali dari verlof pada tahoen 1926, laloe diangkat djadi 
Resident serta dibantoekan kepada Gouverneur West Java. 

Baroe beberapa tahoen sadja dengan pangkat Resident itoe, diang-
katlah beliau djadi Directeur B. B., jaitoe kira.  pada permoelaan tahoen ini. 

Menilik selsilah jang diatas, njatalah beliau telah melompati bebera-
pa. Ambtenaar B. B. jang Iebih lama dalam dienst. Itoe soeatoe kemadjoe-
an, jang membawa beliau kepada pangkat jang sekarang. 

Maloemat Bestuur A. G. G. 
_ - 

• A. Berhoeboeng dengan ma'Ioemat kami jang tertera pada lampiran 
A.G.G. No. 8 boelan Augustus 1929, tentangan : ,Pertolongan bagi djanda 
Lid A.G.G., kalau Lid itoe meninggal" ; disini telah dapat ditetapkan, ka-
rena sampai 1 September j.b.I., tidak ada pertimbangan jang officiel dari 

e. leden. 
DITETAPKAN : • 

Ditoeroet fasal 4 No. 1, dalam rantjangan perkara itoe jang fermoeM 
dalam A.G.G. No. 6 (Juni 1929), jaitoe boenjinja : • 

„Oeang pertolongan itoe, diambii dari keoentoengan masing2  Lid, 
•jang wadjib menolong dan bcrhak mendapat pertolon' an". 

B. OW1 karena telah hampir waktoenja habis tahoen, dengan hor-
mat diminta e. e. leden A.G.G. jang menerima orgaan, akan mengirim wang 
langganan. A.G.G. selama tahoen 1929. 

Kalau tidak, tentoelah nanti akan dipotongkan dari keoentoengan 
singz lid itoe. 
. • C. E. e. Lid jang berkirim soerat kepada Bestuur tentangan hal jang 

bersangkoet dengan A. G. G., diminta djangan loepa menoeliskan nomor 
stamboeknja, begitoepoen nomor stamboek leden jang lain, jang berhoeboetit 
dengan soerat jang dikirimkan itoe. 

Hal ini patoet diingat, soepaja djangan mendjadikan kechilafan .Ben 
stuur memoetoeskan sesoeatoenja. 



(Soeatoe tjeritera jang sesoenggoehnja, oleh : Red. A.G.G.) 
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20. 

Sementara memakan koee-koee itoe, disambilkannjalah bertanja kepa-
dakoe, adakah akoe senang-senang sadja •sepeninggalnja. 

Djawabkoe : „Senang djoega Nja, tetapi senang benar, .tentoelah ti-
dak, ada djoega menaroeh kenangan kelain tempat". 

Njonja toea itoe, jang dahoeloenja moeda djoega, Lmengertilah akan 
djawabkoe, maka segera disamboengnja perkataan itoe dengan mengatakan : 
„Ja, Dj., L. Nio ada berkirim salam dan pesannja kepada Dj., tolong de-
ngan do`a, sebab dia sedang memikirkan soeatoe hal jang amat mpeskil ; 
barangkali selambat-lambatnja pada penghabisan tahoen ini, ia akan kem-
bali kemari dan tinggal tetap disini selama-lamanja. 

Dengan menarik nafas pandjang, akoe poen moetaY berkata poela : 
• „Ja, Nja, apa goenanja L. Nio akan kembali kemari lagi, sebab kota Ben-
koelen jang besar dan ramai itoe, lebih dapat menghiboerkan hati dari pa-
da negeri M. Aman ini. Saja do`akan kepada Toehan, soepaja L. Nio akan 
tetap roekoen dan damai selamanja dengan soeaminja itoe". 

Tiba-tiba kedengaran boenji sepatoe orang berdjalan dimoeka tang-
ga. Akoepoen segera berdiri, sebab jang datang itoe, tentoe tidak lain dari, 
pada toke foea, datang. dari pasar mengoeroeskan perka7a dagang. 

Setelah hampir, ia berkata : „Doedoek sadja toean Dj., apa soedah 
lama toean datang ?"— Sambil menjorongkan seboeah koersi kepada orang 
toea itoe, katakoe : „Baroe sebentar ini, saja dengar Ne baroe datang dari 
Benkoelen, sebab itoe dengan segera saja datang menemoei Ne, akan ber-
tanjakan chabar tentangan negeri Benkoelen." 
- • —„Oentoeng lekas toean memberi chabar, ketoeroenan harga barang 
hoetan, kalau tidak, tentoe banjak saja beroleh keroegian hari ini," kata 
orang toea itoe poela. 

—„Wmang harga barang hoetan itoe, sebentar raik, sebentar toe-
roen di Betawi, seperti air pasang", katakoe poela; 

---„Dalam hal ini, amat soeka hati saudagar-saudagar, sebab kalau 
air keroeh, tentoe moedall menangkap oedang", dengan senjoemkoe 6efka-
ta itoe. 
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—„Orut; benlia L  , n; • :i loLroes, kalau titlak. tentoe kerot.jan ke- . 
kata orang toca itoe, ;zebagai mencljawab peri • ,ankoe. 
Dalam kami clot•tiock berkta-kata itoe, banjaklah perkataan kami; 

sebentar kedjoeroesan sebentar kearah itoe, tetapi jang terbanjak, mem- 
per1::,takan hal ihwal politiek dagang ; akan tetapi dalam sebanjak itoe ka- 
ta-kata jang kami keloearkan, hanjalah perkataan jang menjenangkan hati-
koe, kata orang toea itoe, baliwa setiap hari, hendaklah akoe datang keroe- 
mahnja akan menghiboerkan hatinja, karena akan ganti anaknja nona L. Nio. 

Akoepoen menerima kasihlah akan baik boedi orang toea kedoea 
itoe, serta akoe berdjandji dalam hatikoe, akan berboeat chidemat "selama-. 
lamanja dan akan menolong mereka itoe sedapat - dapatnja selama akoe 
tinggal di M. Aman ini. 

Bagaimana akoe soedah berboeat baik kepada kedoea orang toea 
itoe melainkan Toehan sadjalah jang tahoe; kadang-kadang -kalau akoe da-
tang kepada kedoea orang toea itoe waktoe malam, tiada dibiarkannja akoe 
poelang, mesti bermalam disitoe dan pada keesokan harinja, baroelah akoe 
poelang keroemahkoe dan teroes masoek kerdja. 

Oleh orang tempat akoe menoempang itoe, ia tiada choeatir lagi, ka7  
lau akoe tidak poelang malam, sebab ia telah tahoe, jang akoe tentoe ber-• 
malam diroemah toke itoe, jang telah mengangkat akoe sebagai anaknja: 
Demikianlah dari seboelan keseboelan, terlalailah akoe dengan hidoep dje- 
mawa dalam tangan kedoea orang toea itoe, hingga sampai pada boelan 
December tahoen 1912. 

Pada soeatoe malam hampir waktoe soeboeh, bermimpilah akoe, ra-
sanja akoe kembali ke Padang dan mendapati isterikoe Aminah sedang 
berseloeboeng dengan kain telekoeng, doedoek pada tikar sembahjang. 

Moekanja akoe pandangi poetjat dan koeroes, koetegoer ia beroe: 
lang-oelang, tetapi soeatoe poen, ta` ada djawabnja. Koeriba ia .dari tikai 
sembahjangnja, tetapi waktoe ia bergerak, kepalanja tiba pada pangkoean- 
koe, dengan tiada bernjawa lagi. Akoe poen menjeroe : Aminah ! Aminah ! 
dengan sekoeat'fija sambil air matakoe bertjoetjoeran dengan tiada hingganja. 

Waktoe akoe berteriak memanggil-manggil nama isterikoe itoe, kira-. 
nja engkoe tempat akoe menoempang itoe, telah bangoen dan toeroen ke-
bawah. Dengan perlahan-lahan diketoeknja pintoe djendelakoe membangoen-
kan akoe, sebab ia telah tahoe, bahwa akoe dalam bermimpi. 

Demi akoe terbangoen serta mengoetjap, koerasaT bantalkoe basab, 
karena air mata. Amat maloe rasanja akoe kepada engkoe indoek semang-. 
koe itoe, dikatanja akoe memimpikan orang lain. 

Akoepoen segera toeroen poela, poera-poera pergi kesoemoer djoe-
ga. Setelah akoe sampai deka't soemoer itoe, Engkoe itoe berkaia „Me-
ngapa Soetan tahadi, bermimpikah ?" 

•Djawabkoe : „Tidak Enekoe, biasanja saja, kalau baroe bangoen tidoer; 
bersenam (gijmnastiek) tjara `Arab dahoeloe, soedah itoe, baroe toeroen". 

(Ada samboengan). 
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380. 11 Diradjo 
289. Dj. St. Baginda 
337. Doesoen 
93. Kcsah 

103. St. Radja Amin 
125. St. Roemalt Pan- 

djang 
47. R. St. Larangan 

230. M. Nazir 
483. R. Radja Baginda 
277. A. Madjid 
484. N. Dt. Bg. Sati 
212. M. Soetan 
499. Biran 
500. Noerdin 
205. Dt. Band. Koening 
290. St. Datoek 
291. Dt. Rangk. Moelia 
239. Soemar 
470. Ismael Sd. Mahar. 
288. H. Pd. Radja 
102. St. Salim 
450. Ismal 
249. St. Djoenaik 
20. M.J. St. Ibrahim 
94. Boejoeng • 

408. Boerhanoeddin 
77. M. Sjarif 
50. St. Radja Amas 

225. Abd. Rakoeb 
449 A. Ridjal 
515. Ch. Maharadja 
69. Abd. Moeloek 

452. Kaman • 
15. St. Pamenan 

390. Mohd. Taltr 
347. Didong 
502. Abd. Rivai 
392.. St. Permata 
411. M. Djamin 
328 M. Raltik 
447. Bachtiar 
105. St. Perpatih 
284. B. Zainoeddin 
139. St. Pangth.an 
469. Abd. MOettaf 
412. Sjoekoer 
464. Noeroentin 
441. Aditan 
:163. Baltrani 
',;%`25. N;;2:  

271. Marzoeki f 1.- 
272. Noerdin ,, .- 
468. Hakim » 2..-..) 
200. Aisjah „ 2.50 
503. Joelia ,, 1.- 
494. Saunah » 1.- 
352. Makah „ 2.50 
250. Dt. Besar » 2.50 

3. Amilioes „ 1.- 
316. Djana „ 1.- 
42. Malik „ 1.- 
85. Dt. Baginda „ 20.- 

332. St. Poetih „ 5.- 
345. Saibi „ .1.- 
368. Kasip • „ 2.- 
453. Karimsjah ,, 5.- 
514. Sjarif „ 1.- 

41. . Dt. Pd. Siradjo „ 2.50 
233. St. Batoeah „ 2.50 
506. Sapit 7, 3.- 
241. Djalil „ 5.- 
501. St. Sjarif „ 1.- 
474. A. Dt. Batoeah ,, 2.50 
297. Bachtiar , 1.- . 
475. Asiah „ 2.50 
476. Chamisah ,, 1.- 
326. Karimoeddin „ 1.-
170. Dt. Sn. Pandjang „ 2.50 
492. Daroessalam » 2.50 
486. M. T. Sati » 2.- 
493. Hasan » 1.-
165. A.M. Sati Maradjo „ 1.- 
418. Jaoesa „ . 1.- 
293. Gani „ 10.- 
223. M.J. Mr. lndera „ 7.50 
495. Sath-an „ ').- 

„ 2.- 
„ 2.50 
„ 10.--- 
„ 5.- 
„ 2.50 
• 3._ 
„ 5.- 
„ 2.- 
„ 2.- 

PI 1  • 

II 1  • 

„ 1.- 
„ 1.- 498. Ripin 
„ 1.- 504. Sitti Adrias 

2.50 232. St. Nlasjhoer 
1.- 516. St. Maharadja 

. 1, 373. M. Moehammad 
1.--- 211. Sjamsoeddin 
2.50 166. St. Melano 

„ 1.-- 391. St. Diatas 
5.- 14. St. Rm. Tinggi 

„ 1.- ii 114. St. Permansjah 
,. 1.- 472. j.A j. Lumanauw 

1.- H. St. lbrahim 
„ 1.- ; 57. St. Saripado 

1.- 45-1. alaiti 
1.- III; 487. St 



138. St. Batoeah f 1.- 38. M.S.St.Pamoentjakf 1.- 
406. Bg. Tan Emas ,; 1.- 518. Aboe Nazar 

488.  St. Kajo „ 1.- 
217. St.,Perpatih „ 2.50 

489.  St Ihrahim „ 1.- De Thesaurier A. G. G. 

St. SARIPADD. 

DAI:'TAR HARGA. 
Dari salah satoe kantoor mesin Singer di Medan, kami terima 

peniberi tahocan jang kami salinkan dibawah ini : 
Pa da rasa kami, besar goenanja bagi tiap-tiap lid A. G. G. ka-

rena lzampir rata-rata kita mempoenjai mesin djahit merk jang 
terseboet. 

Singer Sewing Machine Coy. Djangan sekali-kali bajar lebih dari 
harga-harga jang terseboet. Harga' perkakas mesin mendjahit Singer; diba-
wah ini kita ada beri harga-harga baroe menoeroet mana itoe perkakas misti 
didjoealkan olth Agenr-agent dan toko-toko kita. 

liARGA SEBIDJI. 

Sekotji Mesin 
Skroep boeat sekotji boendar (diloear) „ 

fl „ (didalam) „ 
Rnemah 1:etji1 bocat sekotji boendar „ 

11 besar „ 
Klossen atawa spoel benang 
Gigi boeat djalankan kain • 31 

Plaat boeat gigi jang djalankan kain „ 
Sepatoe Mesin 
Tiang sepatoe 
Tiang djaroem 
Djepitan djaroem 
Veer boeat kendor kentjang benang 
Tjintjin kart 
Poetaran tangan compleet (Oetel) 
Gigi boeat poetaran tangan ketjil 

/7 7/ besar 
Tangannja dari poetaran tangan 
Roda geiindingan 
Perkakas bocat masoekkan benang „ 
Koentji Mesin 
Obeng besar 
Obeng ketjil 
Tali koelit 
Tjerctan minjak 
Minjak dari 3 Onz. dalam tin. 

Klas 15X1 Djaroem, 1 bidji 
16X2 6 „ 
16X73 12 .. 

100 

Nommer 
Perkakas 
15277 

59i 
:)92 

251:: 
2530 
2996 

15279 
15280 
15281 
15257 
2050 
2054 
2829 

15287 
94018 
SK10127 
94010 
9400:) 
SK12938 
36806 
28233 
25537 
25538 
25488 
3G569 

NAMA PERKAKAS Harga 
3.10 • 
0.10 
0.10 
3.10 
3.10 
0.20 
2.15 
1.65 
1.-
1.20 

„ 1.50 
„ 1.- 
„ 0.15 
„ 0.10 
„ 10.25 
„ 1.50 
„ 1.65 
„ 1.65 
„ 4.10 

0.40 
0.20 
0.50 
0.20 
0.85 
0.20 
0.40 
0.10 
0.50 
0.90 
5.50 

// 

)' 

11 

11 

1, 

11 


